BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat

diambil simpulan sebagai berikut :

1.

Rasio aktivitas mempunyai pengaruh terhadap financial distress. Rasio
aktivitas yang tinggi dapat menurunkan financial distress, dikarenakan
perputaran aset yang baik dapat menandakan bahwa perusahaan sudah berhasil
dan produktif dalam memaksimalkan aktiva yang dimilikinya.

Arus kas mempunyai pengaruh terhadap financial distress. Semakin rendah
arus kas yang dimiliki perusahaan maka semakin besar kemungkinan
perusahaan tersebut mengalami kondisi financial distress.

Pertumbuhan penjualan tidak mempunyai pengaruh terhadap financial distress.
Semakin rendah pertumbuhan penjualan maka kemungkinan financial distress

yang akan dialami perusahaan akan semakin meningkat.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas,

maka peneliti memberikan saran sebagai berikut :

1.

Perusahaan perlu memiliki kemampuan dalam mengendalikan perputaran
aktivitas yang baik serta dukungan aset untuk memperoleh penjualan terpenuhi
sehingga hal tersebut dapat menurunkan kemungkinan financial distress.

Manajemen perlu memperhatikan nilai hutang yang dimiliki perusahaan, sebab

nilai hutang dapat memicu kinerja keuangan yang buruk jika hutang yang



70

dimiliki perusahaan terlalu tinggi sehingga nilai arus kas yang dihasilkan kecil.
Karena hutang yang besar dan hutang yang tidak terbayar akan mengakibatkan
perusahaan tersebut mengalami financial distress.

Perusahaan sebaiknya meningkatkan pertumbuhan penjualan maka perusahaan
tersebut dapat berhasil menjalankan strateginya dalam hal pemasaran dan
penjualan produk. Hal ini berarti semakin besar pula laba yang akan diperoleh

perusahaan dari penjualan tersebut.
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